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Ya Karim

- Allah, tiada Tuhan melainkan Dia Yang Hidup kekal lagi
terus menerus mengurus (makhluk-Nya); tidak mengantuk
dan.tidak tidur. Kepunyaan-Nya apa yang ada di langit
dan di bumi. Siapakah yang dapat memberi syafa'at di
sisi Allah tanpa ijin-Nya ? Allah mengetzhui apa-apa
di hadapan mereka, dan mereka tidak mengetahui apa-apa
dari ilmu Allah melainkgm apa\ yang dikehendaki-Nya.
Kursi Allah melipafi langit dan bumi. Dan Allah tidak
merasa berat memelihara\Keduafnya, /dan Allah Maha Tinegi
lagi Maha Besar, .

- Allah adalah (pemberi)\cazhayae langi? dan bumi ; Per-
umpamaan cahaya-Nya Seperti sebush jeruk yang —dalam-
nya terdapat sebuah pelita, Pelita itu adalah kaca,
Kaca itu seakan-akan bintang yang bersinar, Yang di-
nyalakan sebatang pohon yang penuh barakah, Yang ber-
minyak, yang tidak tumbuh di Timur maupun di Barat,
Yang minyaknya hampir-hampir menerangi meskipun tidak
disentuh api ; Cahaya di atas Cahaya ; Allah membimbing
siapa yang Dia kehendaki menuju Cahaya-Nya, dan Allah
membuat perumpamaan-perumpamaan bagi manusia, serta

Allah Maha Mengetahui secala sesuatu,

(Terjemahan Ayat Al-Kursi dan

ayat Al-Nur dalam Al-Quran).

viii

UPT PERPUSTAKAAN ISI YOGYAKARTA



DAFTAR URUTAN GAMBAR

UPT PERPUSTAKAAN ISI YOGYAKARTA

Gambar Halaman Keterangan
1 26 Kantor Kepala Desa Dawuhan.
2 26 Beberapa peralatan yang penulis
persunakan selama penelitian.
28 Sumur Kalibening di desa Dawuhan.

L 33 Papan nama makam Mbah Kalibening.

2 35 Makam Mbah Kalibening dan juru
finci maXam Arsasemita.

b 39 Beberapadifiat Halibenine yang
akan disdgikan. / -

7 Lo Pard|ibu)\ 8edanc Mmempersiapkan
kenbayez vz Akanl dipskai sarana
mencuel JiMat kalibening.

8 41 Tempat untuk menjemur jimat se-
telah disucikan, yang terletak
di depan musium jimat.

9 41 Papan nama musium jimat Kali-
benineg.

10 45 Para peserta upacara siraman
jimat Kalibening yaneg bertucgas
membawa Jjimat.

11 46 Jalan menuju ke sumur Kalibening
dan beberapa pensgunjuneg.

12 46 Suasana pengunjung saat berlang-

ix




13

14

15

16

S

18

19

21

22

[ "——

UPT PERPUSTAKAAN ISI YOGYAKARTA

52

65

6b

83

8L

85

85

86

87

sungnya siraman jimat Kalibening.

Pemain Slawatan ketika mengirinegi
aralt-arakan pusaka menuju ke su-
mur Kalibening.

Seperangkat instrumen Slawatan
desa Dawuhan,

Bentuk pesisi penyajian Slawatan
(persezi panjang berhadapan) yang
sering dipersgunakan.

Bentuk /posisi penyajian Slawatan
(melingkan) tefapi tidak terlalu
seging/ d¥persunalan.

Bentuifwigdata pbdisi penyajian -
Sléwatanldangan figsisi persesi
sanjahe” bevhadepan.

Tastrumen trebang dan bagian-
bagiannya dilihat dari depan dan
belakang.

Ukuran untuk diameter instrumen
trebang gong.

Ukuran untuk diameter trebang
kenone.

Ukuran untuk diameter trebang
kempul.

Instrumen kendang ketipung, bagi-
an dan ukuran diameternya.
Instrumen.kéndﬂng batangan dan

bagian-bagiannya serta ﬁkurannya.




24

26

27-b

27=cC

28

20-a

29-b

UPT PERPUSTAKAAN ISI YOGYAKARTA

88

a9

90

.90

91

91

102

106

106

Instrumen kentonsan bambu, bagian
dan ukurannya.
Seperangkat instrumen Slawatan

yang diletakkan pada wanegkrinean.

Sayatan bambu yang dipakai untuk
mengencangkan instrumen trebang,
bila akan dipercunakan dalam saji-
an Slawatan.

Suasana penyajian Slawatan di rumah

Arjasepgiita, tanggal 12 Oktober -’

1953,

M\ / AN
Sugsapa gengtajiln) Slawatan di rumah
Ariasgmita, $eAgesl 12 Oktober
1993/ F 4

Suasang peryadisn Slawatan di rumah

‘Hr;akemita*)iﬁnggal 12 Oktober
1993,

Penulis dan juru kunci musium jimat
Kalibening Sanmuhadi di depan sumur
pasucen yang digunakan untuk upse

cara siraman jimat Kalibening (su-

mur terletak di dalam rumah ini).
Suasana pendukung yang datang
untuk melihat penjemuran pusaka
di depan musium jimat Kalibenine.
Suasana pendukung upacara yang
datang untuk melihat perubahan

pusaka Kalibening.

o




30

5

33

34

116

117

119

127

128

xii

Penghayatan olah rasa manusia se—
cara vertikal dalam gambar segi-
tiga.

Bentuk dasar secara horisontal
penghayatan manusia dari simbolis
tumpeng (segitiga).

Pandangan simbolis secara vertikal
dan horisontal tentane tumpeng.
Bunga telon yang dipakai sesaji

dalam ypacara siraman jimat desa

Dawdhan.
Herang‘ﬁadi yaﬂﬁ dipakai untuk
alaslJan mencgb 3ok Jimat-jimat

Kalibeping/ketik#/disucikan,

UPT PERPUSTAKAAN ISI YOGYAKARTA




Penyusunan Skripsi yang berjudul "Aspek Ritual Slawatan
dalam upacara Siraman Jimat Kalibening Desa Dawuhan Banyumas”
menggunakan metode penelitian deskriptif analisis yang ber-
tujuan untuk menyampaikan fakta dengan jelas sesuai dengan
obyek di lapangan. Di samping itu digunakan pula beberapa
sumber acuan sebagai data yang sifatnya tertulis dan tidak
tertulis serta relevansinya ada dengan masalsh yang diteliti.
Sumber tertulis antara lain berupa buku-buku yang menunjang
dalam penelitian, sedangkan sumber tidak tertulis menunjuk

kepada hasil wawancara dengan nara sumber.

Kalibening adalaly\nama\s=2Bush Tempeal| yang dihuni oleh
sekumpulan manusia demedn segala-altivitaspya. Letaknya di
wilayah ksrja Kadus IIVWdasa Dawuhgp, |[Kecamditan 3anyumas,
fabupaten Banyumas, vang\aleh masyarsi€atsfra sering disebut
dengan g=zrumbul Kalibening. Praktisnya orang-orang yang ber-
diam di Kalibening dan sekitaranya sangat mempercayai adat
dan tradisi yang telah menjadi budaya serta berkaitan erat
dengan legenda yang disampaikan secara turun-temurun olsh
para leluhurnya., Dengan demikian masyarakat Kalibening dan
sekitarnya sampai sekarang masih memegang, melestarikan dan
melaksanakan hal-hal yang berkaitan erat dengan kepercayaan,
adat dan tradisi yang ditopang oleh ajaran agama.

Salah-satu hal yang dimaksud adalah upacara siraman
jimat Xalibening. Dalam pelaksanaan upacara ini telah mengane

dung adanya sistem kepercayaan, adat dan tradisi, kesenian

xiii
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yang telah menjadi budaya gerumbul Kalibening, sehingga dari
sifat upacara itu sendiri dapat diklasifikasikan sebagai
upacara ritual. Hal ini terlihat adanya beberapa %spek ritual
yang ada di dalamnya, di antaranya tempat, waktu, tujuan, pe-
serta, sarana dan makna serta nilai-nilai dari pelaksanaan
upacara tersebut.

Pelaksanaan upacara ini jatuh pada tiap bulan Maulud,
pada setiap tahunnya dan bertepatan dengan hari lahir dan
wafatnya Nabi Muhammad S.A.W. Di lihat dari mayoritas masya-
rakatnva yang beragama Islam ma«kq tidak menutup kemungkinan

kalau prosesi upacara iirﬂmﬁn E&mﬁfﬂﬁsilbening menggunakan
ajaran, tata cara dam hudaya Iﬁlah, termaﬁuk di dalamnya

adalah kesenian. Yan.g\ dimaks’m‘l &gn an. kassﬁnlan di =ini ada-

lah Slawatan, dan hwﬁixwya Ekaﬂntam d1lam ugacara ini ada-

| ,"

lah sebagai penopang, menaﬂbdh win£Wa,dari swasana upacara,
Untuk itu dibahas tentans Slawatagmsebagal kesenian tradisi-
onal yang mellputi bentuk dan isi penvajian, funzsi, syair
lacgu, transkripsi dan analisis musikologisnya. |

Di akhir skripsi ini antara lain disimpulkan btahwa
sebagai akibat pengaletifan muatan kebudayaan maka Slawatan
dalam pelaksznaannya merupakan media sosialisasi bagi masya-
rakat Dawuhan dan sekitarmya melalui transformasi tradisi
yaneg telah menjadi bagian integral untuk memberi informasi

pada kehidupan budaya dan unsur-unsurnya.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG DAN TUJUAN PENELITIAN

Sistem kepercayaan, pada dasarnya mengandung keyakin-
an, bayangan-bayangan manusia tentang sifat-sifat Tuhan, dan
tentang wujud dari alam gaib (supernatural) yaitu tentang hi-
dup dan maut, tentang wujud dewa-dewa serta makhluk-makhluk
halus lainnya yang mendiami alam gaib. Kayakinan-keyakinan
semacam itu diajarkan kepada manusia dari buku-buku suci
agama yang bersangkutan, mitologi, dan dongeng-dongeng suci
¥ang hidup dalam masyarakat. Kepergayaah'erat hubungannya
dengén upacara-upacara | neligiug; yans menentukan tata urutan
dari unsur-unsur acarla serts rangkaianm allagealat yang dipakai
dalam upacara. Sistém\upacarg'ini merupakéu kegiatan manusia
yang melaksanakan, melamdafigk3f, dan menyimbolkan konsep-
konsep yang terkandung dalam semua/Sistem kepercayaan, yang

merupakan wujud dari kelakuan terhadap religi (behavioral

mani festation). Seluruh upacara ini terdiri dari aneka

upacara yang bersifat harian, musiman, kadangkala di dalam.
palaksanaanya.1

Kepercayaan orang Jawa terhadap kekuatan supernatural
pada benda-benda pusaka yang sifatnya keramat, bisa dikéia-
kan sudah merupakan suatu tatanan dan tradisi yang melekat
pada kalangan tertentu., Tidak heran kalau sebagai orang Jawa
yang EjaWani, masih memegang tradisi di antaranya menyimpan

keris (di dalam almari) atau benda-benda lainnya yang

1Budionn Herusatoto, Simbolisme dalam Budava Jawa
(Yogyakarta : PT. Hanindita, 1933), p. 27.

1
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dianggap mempunyai kekuatan superﬂatural.Aﬁanya benda-
benda tersebut merupakan simbolisme atau lambang tersendiri
bagi pemiliknya. Hal ini terbukti dengan dipasangnya keris
atau benda lain, . di dinding-dinding rumah, atau sekarang
ini kedudukannya telah bergeser menjadi hiasan belaka. Ken-
dati demikian sebuah makna masih tersirat di dalamnva. Ke-
‘beradaan benda-benda tersebut bagi pemiliknya banyak didapat
dengan beberapa cara, di antaranya dengan turun-temurun se-
bagai warisan, melalui petunjuk dari seorang empu atau de-
ngan membeli dari seseorang.

Benda-benda pusaka atau benda-benda yang dianggap ke-
ramat, sekarang ini masih-dijumipai "di~bgberapa daerah. Ke-
raton Yogyakarta atau/(Surakarta misalnys,|\merupakan tempat
yang banyak menyimpan ‘benda-benda pusakal Benda pusaka ter-
sebut tidak hanya berupa senjata sdja. DI keraton Yogyakarta,
benda-benda pusaka damilu- berfurigsi/ sebagai benda yang mem-
punyai kekuatan supernatural.yang biss memperkuat keabsaan
kedudukan seorang Sultan. Pusaka milik keraton Yogyakarta,
yang cukup banyak itu terdiri dari beberapa senjata sakti
di antaranya tombak Kangjeng Kyai Plered, tombak Kangjeng
Kyai Megatruh, keris Kangjeng Kyai Sengkelat dan keris Kang-
Jeng Kyai Jakapiturun. Benda-benda lainnya misalnya berupa
bendera yang dianggap keramat bernama Kangjeng Kyai Tunggul-
wulung dan Kangjeng Kyai Puji, sedangkan gamelan yang diang-
gap keramat pula antara lain adalah gendang Kanjeng Kyai
Meyek, empat buah gong besar dan kecil yang bernama Kangjeng
Kyai Tudhung mungsuh, Kangjeng Kyai Sima, Kangjeng Kyai Udan-
arum dan Kangjeng Kyai Bicak. Pada prosesi upacara Gerebeg
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Maulud, biasanya seperti keris dan tombak dipayungi dengan
songsong gilap (payung berwarna keemasan) .?

Salah satu gamelan di keraton Yogyakarta yang dianggap
keramat (ritual) dan bisa disaksikan serta didengarkan oleh
orang banyak setahun sekali, yaitu pada bulan Maulud adalah
gamelan Sekati. Istilah sekati atau sekaten bukan saja me-
nyangkut nama gamelan Sekat® itu sendiri, melainkan menca-
kup pula satu peristiwa yang lebih luas, yang sekarang ini
dibarengi dengan Pekan Raya Sekaten. Demikian halnya yang
terjadi di keraton Surakarta, dan mengapa bulan Maulud sa-
ngat penting bagi masyarakat Jawsa;y tidak lain bahwa masya=-
rakat Jawa memperhitungitan dendun Jkelahiran Nabi Muhammad
S.A.W. yang jatuh pada 'tanzzg) 32\ Rebiul Awal (Maulud) tahun
Dal.

Dalam hal ini, pemilis|tidak membahag§ tentang prosesi
dari upacara Sekaten itu.sendiri, mekaimkan sebagai :
sampel dan penunjuk, karena upaﬂaré tersebut dirangkaikan de-

ngan upacara mbusanani pusaka (memberi busana pusaka) atau

penyucian pusaka yang dianggap mempunyai kekuatan super-
nataral, dan akhirmya diikutkan miyos (keluar) dengan ber-
angkaian peringatan atau jalannya upacara Sekaten. 3

Koentjaraningrat dalam bukunya Kebudayaan Jawa, me-

ngatakan bahwa timbulnya suatu pemujaan keris bagi orang

2

Djoko Suryo, et al., Gaya Hidup Masyarakat Jawa
di Pedesaaan : Pola Kehidupan Sosial Ekonomi dan Budaya
(Yozyakarta : Departemen Pendidikan dan Kebudayaan -
Proyek Penelitian dan Pengkajian Kebudayaan Nusantara -
Javanologi, 1985), p. 67.

3

Ihi.dt pl &I
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Jawa, berdasarkan interprestasi simbolis dari pola-pola se-
waktu ditempa (pamor), riwayat dari pemiliknya, dan dengan
mengadakan selamatan atau sesajian serta sistem upacara
yang diadakan pada waktu-waktu tertentu. 4

Bertolak dari hal di atas, tampak bahwa kepercayaan
orang Jawa terhadap kekuatan benda-benda yang supernatural
masih ada sampai sekarang.

Di Kabupaten Banyumas, tepatnya di desa Dawuhan, setiap
tahun pada tanggal 12 Maulud diadakan upacara penyucian
(siraman) jimat yang prosesinya hampir sama dengun upacara
Sekaten, baik di Yogyakarta atau Surakarta. Kalau di Yogya-
karta atau di Surakarta, gamelan Sekati ikut menyemarakkan
Jalannya upacara Gergbeg Maulud 'sebagail peringatan lahir
dan wafatnya Nabi Muhammad S.A W, maka jumtuk di desa Dawuhan
digunakan . kesenian Slawatan Antuk menyénarakkan dan menam-

bah suasana ritual jalamnaya'upatara si®&man jimat.

Slawatan yang ‘dimaksudksn dal#zm ~hal ini adalah

sosok seni musik tradisional yang bernafaskan Islam, di mana
menurut Kuntowijoyo seni musik Islam tersebut sekarang ini
tidak banyak mendapatkan perhatian, terutama dalam gerakkan
pemurnian Islam sehingga praktis pernyataan kesenian Islam
sekarang (kesenian moderen Islam) sama dengan budaya Islam
populer, seperti musik gambus (khasidah) dan dangdut (irama
Melayu ).5

L

Koentjaraningrat, Kebudayaan Jawa (Jakarta : EN.
Balai Pustaka, 1984), p. 3471,

5

Kuntowijoyo, Budaya dan Masyarakat ( Yogyakarta :
PT. Tlara Wacana, 1987), p. b3.
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Seperti kita ketahui dari semula, bahwa masuknya
beberapa agama di Indonesia khususnya agama Islam banyak mem-
beri pengaruh terhadap masyarakat Indonesia (Banyumas) ter-
utama bagi para pemeluknya itu sendiri. Pengaruh itu sendiri
tampak pada pendidikan humaniora di pedesaan yaitu pesantren
yang terselip dalam berbagai mata pelajaran, misalnya 'adab
(sastra Arab), tarikh (sejarah Islam), atau akhlaq (etika).

Untuk lebih jelasnya perlu kita simak apa yang diungkap-

kan oleh Kuntowijoyo berikut ini :

Di dunia pesantren, kesenian yans mencerminkan sub-
kultur santri sangat bafiyak.3\......,: pembacaan Kitab
Barzanji merupakan|acara yitin bagi para santri, se-
kalipun dapat diduga bzhwa|pemahaman bahasa dari
Tiap-tiap santri akan’hetbeda,/ kitab)\semacam Barzanji
itu mempunyai pengaruh yang kuat dalam pemben tukan
pribadian, melalui sugesti Wang-ditangkap lewat pem-
bacaan itu.

Hal di atas telah mencerminkan bahWwa sebagai kesenian
yang bernafaskan Islam maka Slawatapn sudsh barang tentu meng-
alami pertumbuhan dan perkembangan di daersh (khususnya pe-
desaan) yang lingkungan masyarakatnya beragama Islam. Demi-
kian halnya dengan Slawatan yang ada di desa Dawuhan, Banyu-
mas. Setidaknya memberikan pengaruh juga terhadap masyarakat
Islam yang ada di sekitarnya. Jika dirangkaikan dengan jalan-

nya upacara siraman jimat Kalibening di desa Dawuhan itu sen-

diri, sudah barang tentu juga berkaitan dan merupakan pengaruh
dari sistem religi (agama Islam) yang berperanan penting dalam
kehidupan masyarakat desa Dawuhan itu sendiri, sehingga meru-
pakan tolok ukur yane kontekstual.

6
Ibid. p. 45.
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Pada bulan Maulud........., kesempatan itu diguna-

kan untuk menyucikan benda-henda pusaka yang di-

iringi dengan pembacaan solawat Nabi dengan per-

o Tase Mia Rl TIAESE JCAH L Clagmalen

upacara gTrﬁ‘an jimat di Banyumas, yaitu di Kali-

bening dan Kalis .

Beberapa uraian dan pendapat di atas, sangat men -
dorong penulis untuk mengadakan penelitian lebih lanjut,
Kebetulan pada waktu itu penulis menempuh Kuliah Kerja Nyata
di desa Papringan, Banyumas bulan Juli saméai September 1993,
Kesempatan yang baik, telah mendorong untuk menyempatkan
melihat, mengambil gambar dan mefekam Slawatan pada jalannya
upacara siraman jimat/Kalibening desa Dawu)han, Banyumas antara
pukul 08.00 sampai dengarpukul1R.45-WIB,  tepatnya hari Se-
lasa Pahing tanggal 31 Agustus| 1993, Pada/wsktu itu.
penulis baru sebatas mengiku®i  jalannya upacara, maka demi.
keberhasilan penelitian ini;“penulis Takukan kembali setelah
KKN selesai, dan perlu penulis sampaikan pula bahwa hasil
rekaman yang penulis lakukan terhadap Slawatan waktu itu
tidak bagus karena bisingnya dan ramainya suasana upacara
tersebut maka penulis melakukan rekaman ulang kesenian Sla-
watan. Untuk lebih jelasnya penulis bahas pada sub metcde
penelitian, waitu pada bagian observasi.

Untuk menghindari permasalahan lain pada penelitian

ini maka tujuan yang menjadi latar belakang dalam penelitian

? = -
M. Koderi, Banyumas Wisata dan Budaya (Purwokerto :
CV. Metro Jaya, 1‘39”. pP. 1506,
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ini adalah :

1) Mengapa kesenian Slawatan disajikan dalam upacara
siraman jimat Kalibening.

2) Sejauh mana pengaruh kesenian Slawatan dalam
upacara siraman jimat Kalibening desa Dawuhan, Banyumas.

Dengan tujuan tersebut dimaksudkan dapat dicakup ling-

kup dan bahasan tentang aspek ritual yang terkandung di dalam-

nya.

B. SUMBER YANG DIACU _

Sumber yang diacu di sini adalah. sumber acuar tidak
tertulis dan sumber acudan—tertulis. Sumber acuan tidak tertulis
menunjuk kepada sumbef-sumnber yang di antaranya berupa hasil
wawancara dengan Arjasamita (57-tehun){seliku pemimpin Slawat-
an dan Sanmuhadi (60 t=hun) seiaku| juru Kanci musium jimat
Kalibening serta pertunjukamn3iawatan Selama upacars siraman
Jimat Kalibening, atau pertunjukan-Slawatan setelah upacara
yang berlangsung di rumah Arjasemita.

Sumber tertulis antara lain berupa buku-buku yang menun-
Jjang penelitian ini. Hal ini disebabkan karena tinjauan pustaka
merupakan faktor utama dan merupakan pembantu serta pijakan,
terutama buku-buku (hasil penelitian) yang terdahulu dalam
setiap kegiatan penelitian. Buku-buku tersebut yang dimaksud-
kan adalah buku-buku yang berkaitan erat dengan obyek dan

teori-teori yang berkaitan erat dengan penelitian ini.
Buku-buku tersebut antéra lain adaiah -

Abdarrahman Al Baghdadi, Seni dalam Pandangan Islam
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Seni Vokal, Musik dan Tari. (Jakarta : Gema Insani Press,

1991). Buku ini di antaranya menunjang tentang bahasan ter-

hadap seni musik khususnya dan beberapa dalil yang mengung-

kapkan seni dari sisi pandangan Islam yang diperbolehkan

(mubah). Pada halaman 33 di bahas tentang hadist Rubayyi!
"Nabi Muhammad duduk di atas tikar. Tak lama '
kemudian beberapa orang dari jariah (wanita
budak)nya segera memukul rebana sambil me-

muji-maji (dengan menyenandungkan) orang
tuanya yang syahid di medan perang Badar.'

Alan P. Merriam, The Anthropology of Music. (Chicago :

North Western University Pregs, 1964). Buku ini mengemukakan
sasaran kerja etnomusikplogi, di| samping mengemukakan juga ke-
mujaraban fungsi musik jyang \heérhubdnsan,dengan masyarakat pen-
‘dukungnya di antaranya /dalam sarana.upacara;'hiburan, komini-
kasi, pengungkapan-emusi. réspon fisik dan pembentukan lagu
dengan bahasa. Pada halaman 190 dikatakan :

"esesseess. We can say then-that not only ad
music and lansued interlated in the forma-
tion of song texs, but also that the lan
%5 ge of texs tends take special forms. Tﬁere

ore we chould expect that the lanzuage of
‘I;EII would function in special ways and this
seems €O De......"

Bruno Nettl, Theory and Method in Etnomusicologzy *(Lon-

don : The Free Press of Glencoe Collier-Macmillan Limited,
1964). Digunakannya buku ini karena dalam penelitian ten-

tang Slawatan dibutuhkan metode-metode etnomusikologi, Da-
}am buku ini metode dan teori para ahli etnomusikologi itu
dikemukakan, sehingga dalam penelitian ini kajian yang pe-
nulis lakukan dapat seobyektif mumgkin berdasarkan metode-

metode dan teori etnomusikologi.
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Budiono Herusatoto, Simbolisme dalam Budaya Jawa

(Yogyakarta : PT. Hanindita, 1983). Pentingnya buku ini
dipakai untuk acuan karena buku ini di antaranya membahas
tentang sistem kepercayaan orang Jawa, upacara-upacara adat,
simbolisme budaya Jawa dan tindakan simbolis serta mengupas
mistik, mitos, magis dan religi kehidupan orang Jawa, yang
kiranya sangat tepat bila buku ini untuk membshas tentang
upacara siraman jimat Kalibening di desa Dawuhan. Pada ha-

laman 99 dituliskan :

. - .. -mﬁﬂgiﬂngi R e a tEmEbut dET.I.gEIl bllnjri-h.ln]fi-
an dan tarian agar arwgh nenek moyang yang dipang-
gil gembira dan bégrkenan mémberikan rakhmatnya...."

Clittord Geertz, Abangenm, ~Sanfri, /Priyayi Dalam Masya-

rakat Jawa (Jakarta|; \PT.DuniaPusgska(Jaya, 1983). Buku
ini kiranya sangat mendukung'sekelV | terytama dalam hal yang
berkaitan dengan sistem. pengelompekkan masyarakat Islam di
Jawa, terutama sosialisasi Eelompok abangan untuk membahas
para pendukung upacara siraman jimat terseout. Pentingmya
buku ini juga dikarenakan membshas pengaruh masyarakat Is-
lam (abangan) dengan kepercayaan serta aktivitasnya.

CA. Van Peursen, Strategi Kebudayaan, Terjemahan
Dick Hartoko (Yogyakarta : Kanisius, 1989). Buku iri pada
bagian-bagian awal membeberkan suatu gambaran ringkas me-
ngenai perkembangan kebudayaan secara sistematis dan alam
pikiran manusia yang berkembpang sesuai dengan kebutuhannya.
Dalam penulisan skripsi tentang aspek ritual Siawatan pada
upacara siraman jimat ini skan membantu mengungkap mitos

yang menjadi latar belakang keberadaannya.
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Pada halaman 30 diungkapkan sebagai berikut :
"Strategi-strategi yang mengatur hubungan antar

manusia dengan kekuasan-kekuasaan illahi itu
kaya akan gambaran-gambaran dan gagasan-gagasan."

Runtowijoyo, et al., Tema Islam dalam Pertunjukan
Rakyat Jawa Kajian Aspek Sosial, Keagamaan dan Kesenian
{Yogyakarta : Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat

Jendral Kebudayaan Proyek Penenelitian dan Pengkajian Ke-
budayaan Nusantara - Javanologi, 1987)., Buku ini membshas
beberapa kesenian rakyat yang bermafaskan Islam di wilayah
DIY. Buku tersebut bermanfaat /dalam mengkaji dan membanding-
kan dengan bentuk dan isl penyajian Slawatan di desa Dawuhan,
Dalam buku tersebut dikatakan bahwa/selurull sumber dari ke-
senian Islam di DIY mengacu kepada kitab Barzanji, khususnya
kesenian sebangsanya Slawatan,

Kuntowijoyo, Buda¥a-dan/ Masyarakaf® (Yogyakarta : PT.

Tiara Wacana, 1987). Buku ini sangat berguna dalam penulisan
skripsi tentang Slawatan ini, karena di antaranya membicarakan
kesenian Islam (Slawatan). Diungkapkan pada halaman 63 sebagai

berikut :

"Dari segi sosiologi seni, kita tahu bahwa herjanjen
dan kesenian sebangsanya Slawatan mempunyal sifat

pedesaan dengan masyarakat yang egalitarian.®

Koent jaraningrat, Kebudayaan Jawa (Jakarta : P.N. Balai

Pustaka, 1987). Buku ini menunjang karena di dalam buku ini

di antaranys mengunckapkan kepercayaan orang Jawa terhadap
benda-benda supernatural dan sistem upacara orang Jawa. Di

halaman 347 tertulis :

"Upacara selametan yang bersifat keramat.......Derasa
kan getaran emosl. keramat.........."
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M. Koderi, Banyumas Wisata dan Budaya (Purwokerto :

CV. Metro Jaya, 1991). Buku ini menunjang dalam mengetahui
tentang kesenian dan kebudayaan Banyumas secara tertulis.
Kebiasaan upacara tahunan pada bulan Maulud, Sura dan ke-
giatan upacara tertentu dibahas di dalamnya. Di antaranya
dikemukakan pada halaman 156 :
"Ada dua tempat kebiasaan upacara pada bulan Maulud
tentang penyucian jimat di daerah Banyumas, yaitu
di Kalibening dan di Kalisalak........."

Pono Banoe, Pengantar Pencetahuan Alat Musik (Jakarta :

CV. Baru, 1984). Pentingnya bukiihini dalam penulisan skripsi
tentang Slawatan karena/buku tergebut di\ antaranya membahas
tentang beberapa klasi\fikasi\aglat/wa8ik yang sangat mendukung
di dslam membahas tentang erzanoloesiAnstpimen Slawatan yang
ada di desa Dawuhan. 0i |samping itu |buky ini membahas tentang
perkembangan alat musikidari Peberdpa/ suku bangsa dari dulu
sampai sekarang, hal ini menunjang dalam menyeleksi imstrumen
Slawatan di Dawuhan dengan instrumen yang ada di dzerah lain.
Sebagal penunjang yang penulis anggap cocok di antaranya pada
halaman 13 berikut ini : '

" Dapat kita simpulkan memang ada beberapa jenis

alat musik yang timbul di berbagai negara atau

suku bangsa dengan tidak mempersoalkan pengaruh .

dari bangsa atau suku bangsa lainnya. Pengetahuan

mengenai alat musik disebut organologi, diterjemah-

kan dalam bahasa Indonesia menjadi konotasi ten-
tang Ilmu Pengetahuan Alat-alat MusikK....eeeoo”
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C. METODE PENELITIAN

Penulis, dalam penelitian ini menggunakan metode yang
bersifat deskriptif analisis, bertujuan untuk menyampaikan
fakta dengan jelas sesuai dengan obyek penelitian. Dalam
metode ini digunakan dan diperlukan suatu ketelitian yang
spesifik, agar dalam mengklasifikasikan data nantinya dapat
mencapal target yang diharapkan,

Ada beberapa tahap yang penulis pergunakan dalam me-
ngumpulkan data yang berkaitan dengan penelitian ini.

Tahap-tahap tersebut adalah :

1. Tahap pengumpulan data

Penulis mengumpulkan dats deéngén melakukan beberapa
studi yang mendukung untuk.mempéngleh data utama, langkah
ini merupakan langkah pepenti.|Palam| tahdp/pengumpulan data
penulis lakukan dengan ‘beberagas metéde, yaitu-:

a. Studi pustaka

Tidaklah heran kalau studi pustaka merupakan faktor
yang terpenting dalam membuat karya ilmiah. Studi pustaka
yang penulis pergunakan dalam penelitian ini bertujuan
untuk memperoleh data-data tertulis yang sudah ada sebagai
landasan, terutama buku-buku yang relevansinya ada dengan
masalah yang diteliti. Untuk itu penulis menggunakan buku-
buku yang mengulas tentang kesenian tradisional yang ber-
nafaskan Islam, mengungkap sosial budaya, sejarah dan fung-
si seni dalam masyarakat, atau buku-buku yang membahas ten-
tang pusaka supernatural bagi masyarakat Jawa. Studi pustaka
ini penulis lakukan antara lain di Perpustakaan Dep. Dik. Bud.
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Purwokerto, penulis melakukannya pada tanggal 10 Oktober 1993
antara pukul 08.30 sampai 12.30 WIB. Penulis sempat wawancara
dengan penilik kebudayaan Banyumas dan sempat ditanya, lho,
anda kok tidak méneliti kesenian di daerah asal anda atau
di Yogya saja, khan banyak kesenian yang bernafaskan Islam ?
Penulis sempat sedikit pesismis dengan pertanyaan itu,
tapi setelah mengemukakan pendapat dan menunjukkan proposal
penelitian yang sudah disetujui oleh dosen pembimbing, rupa-
nya jalan telah membukakan kesempatan, selanjutnya penulis 1//
diperbolehkan mencari buku-buku di perpustakaan, bahkan di-
tunjukkan oleh pegawal perpugtakaan setem;at, buku-buku dan
karya ilmiah dari dosefy/ mahasipwafUnivanrsitas Jendral Soedir-
man (Unsoed Purwokerto)\ mensgnad kesenian'dan kebudayaan
daerah Banyumas. Dari\ perpistakaan /A/ni, jpénulis akhirnya men-
dapatkan beberapa catatan danfﬁengcupy‘b@berapa lembar halam-
an buku.

Studi perpustakaan lainnya peﬁulis lakukan di perpus-
takaan ISI Yogyakarta Fakultas Seni Pertunjukkan, boleh di-
katakan bahwa,” perpustakaan ini merupakan tempat curahan
sumber data. Tidak segan-segannya, mas Bambang dan mas Parji
selaku pegawai/petugas perpustakaan setempat menunjukkan
buku-buku yang menunjang dalam penulisan skripsi ini a;au
menunjukkan beberapa skripsi yang terdahulu dan menunjang
dalam penulisan skripsi ini. Setidaknya di perpustakaan ini
penulis mendapatkan kemudahan dalam mempereleh data dan men-
dapatkan kemudahan meminjam buku-buku yang relevnn, walaupun
terkadang penulis kena denda karena terlambat mengembalikan

pinjaman buku itu.
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Pada tanggal 21 Oktober 1993, penulis menyempatkan
pergi ke perpustakaan STSI Surakarta, sampai di sana sekitar
pukul 09.00 WIB. Di perpustakaan ini diperoleh beberapa
catatan yang mengungkap tentang kesenian Islam. Studi pustaka
lainnya penulis lakukan juga di perpustakaan Fakultas Sastra
pada tanggal 22 November 1993 antara pukul 03.00 sampai
12.00 HIB;, pada waktu itu penulis ditemani oieh Agus Sulas-
tyo yang kebetulan juga mencari data untuk penyusunan skrip-
sinya. Di samping itu penulis juga melakukan studi pustaka
antara lain di perpustakaan Daerah Istimewa Yogyakarta dan
perpustakaan Javanologi. Semusafiya’it@-penulis lakukan demi

kelancaran penyusunan skripsi,

b. Observasi

Observasi yang dimaksud)adalah melakukan pengamatan
ke lokasi penelitian yang bertujuan untuk mengetahui suasana
daerah dan suasana pelaksanaan-upacara siraman Jimat Kali-
bening. Karena dalam’obeservasi bertujuan untuk mengamati
dan mengetahul suasana upacara maka penulis selama observasi
menggunakan kamera merk Primer F 3,5 34 MM fokus free, tape
recorder dan buku catatan kecil. Hal ini disebabkan bahwa
dengan menggunakan alat tersebut dapat memperoleh data -
mengenai suasana lokasi penelitian yang dimungkinkan tidak
cukup kalau hanya dengan studi pustaka saja, dan obeservasi
ini merupakan memory yang menyenangkan saat penulis menjalan-
kan KKN di desa Papringan Banyumas. Setelah mendapatkan ijin
dari Kordes KKN, penulis berangkant ke lokasi melewati jalan
setapak yang menanjak, dan ini penulis lakukan tanggal 31

r
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Agustus 1993 antara pukul 08,00 sampai 13.00 WIB.

Sampail ke lokasi, penulis melihat keadaan daerah
Kalibening yang dikelilingi oleh hutan pinus dan banyak di-
jumpai makam. Perlu disampaikan pula bahwa dalam observasi
ini juga penulis lakukan pada malam menjelang upagara di-
mﬁlsi yaitu dengan mengikuti dan mengamati kesenian Slawatan
di rumah Arjasemita dari pukul 19,00 sampai 01.00 WIB. Tetapi
karena malam hari dan penulis berangkat ke lokasi dengan be-
berapa pengunjung maka belum sempat melihat daerahnya, dan
baru di pagi harinya itulah penulis mengetahuinya. Penulis
sangat terkejut ketika mengetanhui bshwa di kanan jJalan yang
mendaki ke lokasi itu /banyak dijumpai makasm, sempat penulis
merinding kalau ingat perjalangn’pada malam hari, mungkin
lantaran tidak tahu dan dengan beberapa baiyak orang maka
rasa takut itu hilang, Tidak bisa/penulds/bayanckan seandai-
nya berjalan sendirian ke lokasi pada malam hari yang gelap
(di lokasi belum ada listrik), mungkin penulis akan pinesan,
Memang, beberapa pénduduk mengatakan kalaa daerah tersebut
masih agak rawan (angker), tetapi akhirnya juga terbiasa.

¢. Wawancara Z
Wawancara ini dimaksudkan untuk menghidari kemungkinan
pada data yang tidak tertulis. Wawancara ini dilakukan dengan
dengan beberapa nara sumber.
Sebelum upacara dimulai, penulis melakukan wawancara
dengan Sanmuhadi (60 tahun) juru kunci musium jimat Kalibening
pada tanggal 31 Agustus 1993. Tetapi hasil wawancara itu

belumlah seberapa dan walaupun wawancara itu belum tuntas,
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mengingat penulis sedang KKN, maka secikit keteréngan
tersebut telah mendorong penulis untuk meneliti lebih de-
tail sesuai dengan konsep penelitian ini.

Dengan bermodalkan tekad, maka setelah KKN berakhir
tanggal 4 September 1993, penulis kembali lagi ke lokasi pe-
nelitian pada tanggal 10 sampai 13 Oktooer 1993, Penulis me-
nemui beberapa responden untuk memperoleh keterangan. Di an-
taranya adalah kaki (kakek) Mustari mantan kamituwa yang ber-
usia 70 tahun, pada tanggal 11 Oktober 1993 itulah penulis
mendapatkan data lisan dari beliau tentang asal-usul desa
Dawuhan dan legenda Kalibeming. /FPada—waktu itu penulis
ditemani oleh Kaur 3gama desa/Dgwuhan. Dengan sedikit ter-
séndat-sendat dalam pembicara&nuyang berlangsung pukul 09.00
sampai dengan 11.00 WIS, Mustari-menteritaian dari.penga-
laman yang diketzhui, dén dari 'beligu pelz penulis mendapatkan
informasi kalau penduduk/@masyarakat Dawthan tidak berani ngegan-
tunz gong. Responden berikutnya adalah . Arjasemita (57
tahun), pemimpin siawatan dan juru kunci makam Mbah Kali-
bening desa Dawuhan. Penulis mendapatkan data tentang Slawatan
yang dikelolanya pada tangzal 12 Oktober 1993 setelah ber-
langsung cukup kocak melakukan pembicaraan dengannya dari
pukul 15.00 sampai pukul 17.00 WIB di rumahnya. Di rum=~h
ini penulis merekam kembali (lihat keterangan pada bagian
dokumentasi) kesenian Slawatan antara pukul 19.00 sampai
pukul 03.00 WIB.

Pada tanggal 13 Oktober 1993, penulis kembali menemui
Sanmuhadi di rumahnya .pukul 15.00 sampai 17.00 WIB,
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Sanmuhadi mengaku keturunan dari Mbah Kalibening (Nzalibe-
sari) kini berusia 60 tahun. Sebagai seorang juru kunci

musium jimat, tidaklah heran kalau sering mengalami ke-

jadian-kejadian aneh dengan pekerjaan yang digelutinya,
dari Sanmuhadi penulis mendapatkan keterangan tentang le-
ge<nda Kalibening yang berhubungan dengan jimat Kalibening,

Pada tanggal 10 Oktober 1993, penulis wawancara dengan
Rakim, penilik kebudayaan Kecamatan Banyumas. Setelah ber-
langsung cukup serius dengannya antsra pukul 19.00 sampai
21.00 WIB akhirmya penulis mep@apatkan keterangan tentang -
kata slawatan dalam logst bahasa Banyufas, dan penulis men-
dapatkan keterangan bhahwa ¥esénban/Slawafan yang ada di
desa Dawuhan berisi|\tentanz pijirpujidn/kepada Nabi Muh-
ammad S.A.W. '

Selama melakukan observasi( d4n ®awancara, penulis me-
nginap di rumah Sukra, Kadus I desaPapringan, karena di
rumahnya kami selama KKN menginap, sehingga baginya sudah
dianggap keluarga sendiri dan tidaklah mengherankan kalau

setiap saat selalu terbuka menerima kedatangan penulis,

d. Dokumentasi -

Dokumentasi yang dimaksud di sini adalah merekam kem-
bali kesenian Slawatan di Dawuhan, yang disebabkan karena
gaduhnya para pensunjung dan ramainya suasana upacara si-

raman jimat Kalibening, sehingza rekaman yang penulis dapat-

kan waktu itu hasilnya tidak bagus, hal ini disebabkan Jjuga
karena alat rekam yang penulis gunakan waktu itu kurang pe-

ka, sehingga penulis meminjam tape recorder khusus rekam,
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merk Soony dan lengkap dengan dua buah mike dari Sumarno
bagian diskotik Fakultas._Seni Pertunjukkan Institut Seni
Indonesia Yogyakarta. Selanjutnya penulis mendapatkan re-
kaman Slawatan kembali di rumash Arjasemita pada tanggal
12 Oktober 1993.

Dari hasil rekaman itulah penulis menjadikan dokumen-
tasi_lagu-lagu. dan.syair Slawatan dengan tujuan untuk mem-
bantu dalam analisa musik Slawatan,

Dokumentasi yang berupa gambar sebagai data yang ou-
tentik adalah hasil dari pengambilan gambar terhadap rang-

kaian upacara siraman jimat Kalibening|dan kesenian Slawat-

an, dengan menggunakan kamgra yane Budah penulis sebutkan

pada halaman sebelumnys.

2, Tghap pengolshan data

Guna memperoleh dats=yang maksifsty maka dari sejumlah
data yang terkumpul, kemudian penuiis analisa bagian mana
yang mempunyai wvaliditas tinggi sesuai dengan analisa non
statistik, selanjutnya diidentifikasikan menurut variabel
yang sesuai, di antaranya menyangkut tentang sosiologi, bu-
daya, antropologi, klasifikasi instrumen dan faktor yang

berhungan dengan jalannya upacara siraman jimat Kalibening,

seterusnya penulis susun dalam bentuk laporan tertulis.

3. Tahap penulisan

Tahap penulisan ini dimaksudkan sebagai metode yang
terakhir dari penelitian tentang aspek ritual Slawatan

dalam upacara siraman jimat Kalibening di desa Dawuhan, Ba-
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mas. Kemudian disusun ke dalam bab-bab yang telah disesuai-

kan dengan kerangka penulisan sebagai berikut :

Bab I sebagai pendahuluan, menjelaskan tentang latar belakang
dan tujuan penelitian, sumber yane diacu, metode penelitian
yang di dalamnya mencakup tahap pengumpulan data, tahap
tahap pengolahan &;ta dan fahap penulisan,

Bab II mensuraikan tentang upacara siraman jimat Kalihenine

yang di dalamnya mencakup monngrafi desa Dawuhan, sekilas

legenda Kalibening, tujuan upacara, pelaksanaan upacara,
peserta upacara dan nilai-nilai yang ada dalam pelaksanaan
wpacara penyucian jimat HaI{BEniug./'

Bab III membahas tentang‘kebﬁradaan Arawitdn sebagal musik
rakyat desa Dawuhan Banyumas, yanadi #Aldmiya diuraikan
mencenai kesenian Elawhfap dalaﬁ kbnkﬂksjﬁoﬁgertinn, asal-
usul Slawatan di Dawuhan, EEntuk d$n isi/penyajiaa dan
fungsi Slawatan sebagai musik iﬂkyaxfﬁ;;; Dawuhan yang di-
klasifikasikan ke dalam fungsi ritual dan sekuler serta
orezanolozi yang diklasifikasikan dalam klasifikasi membran-
ofon dan idiofon.

Bab IV membahas ritualisasi Slawatan dan upgacara siraman Ji-
mat Kalibening yang di dalamnya diuraikan menesenai dimensi
ritual sebuah peristiwa, katagori peristiwa ritual dalam
upacara yang mencakup tempat, pendukung, waktu, sesajian.
Bab V membahas mengenai analisis musikoloszis yang di dalam-
ﬁya mensuraikan tentane transkripsi dan analisis yvanes men-
cakup lambang bunyi, analisa musikal dan tangga nada, di

samping itu dibahas pula mengenai syair dan karakter musikal,
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b VI berisi penutup yang membahas kesimpulan dari keseluruh-
‘penelitian secara ringkas dan menguraikan tentang saran
erhadap hasil penelitian.
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